
 



PRAKATA 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Assalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

Alhamdulillāhi rabbil 'ālamīn, segala puji dan syukur senantiasa kita 

panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat, taufik, hidayah, 

serta inayah-Nya sehingga buku "Buku Pengayaan Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase A Kelas II Sekolah Dasar Berbasis Capaian 

Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026: Menguatkan Literasi Al-Qur'an, 

Akhlak Mulia, Ibadah, dan Keteladanan Nabi Nuh a.s." ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Selawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga, para sahabat, dan seluruh 

umatnya hingga akhir zaman. 

Buku pengayaan ini disusun sebagai bahan pendamping pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar yang mengacu 

pada Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026. Kehadiran buku 

ini diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui 

materi yang lebih luas, sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan peserta didik Fase A, khususnya kelas II 

Sekolah Dasar. Penyusunan materi juga memperhatikan pengembangan 

kompetensi spiritual, pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 

seimbang sesuai arah implementasi kurikulum. 

Materi yang disajikan dalam buku ini meliputi kemampuan membaca dan 

menulis huruf hijaiyah bersambung yang terdiri dari tiga huruf, membaca 

serta memahami Surah An-Nas dan Surah Al-Falaq, mengenal dan 

meneladani Asmaul Husna Ar-Raḥmān, Ar-Raḥīm, As-Salām, dan Al-

Mu'min, membiasakan pola hidup bersih dan sehat sebagai bagian dari 

akhlak mulia, memahami ketentuan shalat fardu beserta bacaan dan 

gerakannya, serta mengenal kisah Nabi Nuh a.s. beserta keteladanan 

beliau. Seluruh materi dirancang agar peserta didik tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyajian buku ini menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 

mudah dipahami oleh peserta didik usia Sekolah Dasar. Setiap bab 

dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, uraian materi, contoh penerapan, 

kisah teladan, aktivitas pembelajaran, rangkuman, refleksi, serta latihan 

sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman dan membentuk karakter 



islami. Dengan demikian, proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih 

aktif, menyenangkan, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi salah satu sumber belajar yang 

bermanfaat bagi guru, peserta didik, orang tua, maupun pihak-pihak yang 

peduli terhadap peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di Indonesia. Buku ini juga diharapkan mampu membantu peserta didik 

menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur'an, membiasakan ibadah sejak 

dini, membangun akhlak mulia, serta meneladani kisah para nabi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena 

itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan buku ini pada edisi berikutnya. 

Akhirnya, semoga buku ini menjadi amal jariyah, memberikan manfaat yang 

luas bagi dunia pendidikan, serta menjadi salah satu ikhtiar dalam 

membentuk generasi muslim yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

berilmu, dan berkarakter sesuai nilai-nilai Islam dan Profil Pelajar Pancasila. 

Wassalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

Kabupaten Solok, 2026 

Penulis 

 

 

Nofri Sumantri, S.Ag., S.Pd.I., Gr. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Huruf, Membaca 

dan Mengartikan Surah An-Nas, serta Memahami Pesan Pokoknya 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca huruf hijaiyah bersambung yang terdiri atas tiga huruf 

dengan lancar. 

2. Menulis huruf hijaiyah bersambung tiga huruf dengan benar. 

3. Membaca Surah An-Nas dengan tartil. 

4. Mengartikan Surah An-Nas secara sederhana. 

5. Menjelaskan pesan pokok Surah An-Nas. 

6. Membiasakan diri membaca Al-Qur'an setiap hari. 

Ayo Mengamati 

Setiap hari, umat Islam membaca Al-Qur'an. Al-Qur'an adalah kitab suci 

yang menjadi petunjuk hidup bagi seluruh umat Islam. Agar dapat membaca 

Al-Qur'an dengan baik, kita harus mengenal huruf hijaiyah dan mampu 

membaca huruf-huruf yang telah bersambung. 

Selain belajar membaca huruf hijaiyah, kita juga akan mempelajari Surah 

An-Nas. Surah ini mengajarkan kita agar selalu memohon perlindungan 

kepada Allah Swt. dari segala bentuk kejahatan. 

A. Membaca Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Huruf 

Huruf hijaiyah adalah huruf yang digunakan untuk menulis Al-Qur'an. Jumlah 

huruf hijaiyah ada 29 huruf. 

Ketika menulis dalam bahasa Arab, sebagian besar huruf akan bersambung 

dengan huruf berikutnya. Oleh karena itu, kita harus mengenal bentuk huruf 

ketika berada di awal, tengah, dan akhir kata. 

Contoh kata yang terdiri atas tiga huruf: 

 (baabun) باَب ٌ •

 (kitaabun) كِتاَب ٌ •

• 
 (qalamun) قلََمٌ 

• 
 (nuurun) نوُرٌ 

• 
 (alamun') عَلَمٌ 

 (dzahaba) ذَهَبٌَ •

 (kataba) كَتبٌََ •



 (kharaja) خَرَجٌَ •

Perhatikan setiap bentuk huruf dengan teliti. Bacalah perlahan hingga 

lancar. 

 

B. Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Huruf 

Menulis huruf Arab memerlukan ketelitian. 

Langkah-langkah menulis: 

1. Mulailah dari kanan ke kiri. 

2. Perhatikan bentuk huruf di awal, tengah, dan akhir. 

3. Berikan harakat dengan benar. 

4. Tulislah secara rapi. 

Contoh latihan 

Salinlah kata berikut! 

ٌ  باَب 
 قلََمٌ 
 كَتبٌََ

 ذَهَبٌَ
 نوُرٌ 
 عَلَمٌ 

Latihan dilakukan berulang-ulang agar tulisan semakin rapi. 

C. Manfaat Belajar Huruf Hijaiyah 

Belajar membaca dan menulis huruf hijaiyah mempunyai banyak manfaat. 

Di antaranya: 

• dapat membaca Al-Qur'an dengan baik; 

• mudah menghafal surah-surah pendek; 

• menambah kecintaan kepada Al-Qur'an; 

• memperoleh pahala dari Allah Swt.; 

• menjadi bekal dalam mempelajari ilmu agama. 

Rasulullah saw. sangat menganjurkan umatnya belajar membaca Al-Qur'an 

sejak usia dini. 

 

D. Membaca Surah An-Nas 

Surah An-Nas adalah surah ke-114 dalam Al-Qur'an. Surah ini terdiri atas 6 

ayat dan termasuk surah Makkiyah. 



Teks Surah An-Nas 

ٌِالرَّحْْنٌِٰالرَّحِيْمٌِ  بسِْمٌِاللّٰه
ٌالنَّاسٌِ ِ عُوذٌُبرَِب 

َ
 قلٌُْأ

 مَلكٌِِالنَّاسٌِ
 إلٌِِٰٰالنَّاسٌِ
ٌِالوْسَْوَاسٌِالَْْنَّاسٌِ  منٌِْشَ 
ِيٌيوُسَْوسٌُِفٌِِصُدُورٌِالنَّاسٌِ  الََّّ
نَّةٌِوَالنَّاسٌِ  منٌَِالِْْ
Bacalah surah ini secara tartil bersama guru hingga lancar. 

E. Arti Surah An-Nas 

1. Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhan manusia." 

2. Raja manusia. 

3. Sembahan manusia. 

4. Dari kejahatan (setan) yang biasa bersembunyi. 

5. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. 

6. Dari golongan jin dan manusia. 

 

F. Kosakata Penting 

Bahasa Arab Arti 

 Katakanlah قلٌُْ

عُوذٌُ
َ
 Aku berlindung أ

ٌِ  Tuhan رَب 

 Manusia النَّاسٌِ

 Raja مَلكٌِِ

 Sembahan إلٌِِٰٰ

ٌِ  Kejahatan شَ 

 Bisikan الوْسَْوَاسٌِ



 Yang bersembunyi الَْْنَّاسٌِ

 

G. Pesan Pokok Surah An-Nas 

Surah An-Nas mengandung banyak pelajaran penting. 

1. Allah adalah Tuhan seluruh manusia. 

Semua manusia diciptakan oleh Allah Swt. Karena itu hanya kepada Allah 

kita menyembah dan memohon pertolongan. 

2. Allah adalah Raja seluruh manusia. 

Allah memiliki kekuasaan atas seluruh makhluk di alam semesta. 

3. Allah adalah satu-satunya tempat berlindung. 

Ketika merasa takut, sedih, atau khawatir, kita dianjurkan membaca Surah 

An-Nas dan berdoa kepada Allah Swt. 

4. Setan selalu menggoda manusia. 

Godaan setan dapat membuat manusia malas beribadah, suka berbohong, 

bertengkar, dan melakukan perbuatan buruk. 

5. Kita harus selalu mengingat Allah Swt. 

Dengan rajin salat, membaca Al-Qur'an, berzikir, dan berdoa, Allah akan 

melindungi kita dari godaan setan. 

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Anak yang mengamalkan Surah An-Nas akan: 

• rajin berdoa sebelum belajar; 

• membaca Surah An-Nas sebelum tidur; 

• tidak takut karena yakin Allah selalu melindungi; 

• rajin salat lima waktu; 

• membaca Al-Qur'an setiap hari; 

• menjauhi perbuatan buruk; 

• berkata jujur; 

• menghormati orang tua dan guru. 

 

I. Kisah Teladan 

Aisyah adalah siswa kelas II SD. Setiap malam sebelum tidur, ia membaca 

Surah An-Nas bersama kedua orang tuanya. 

Suatu malam listrik di rumahnya padam. Adiknya merasa takut. 

Aisyah berkata, "Jangan takut. Mari kita membaca Surah An-Nas dan berdoa 

kepada Allah." 

Mereka pun membaca Surah An-Nas bersama-sama. Hati mereka menjadi 

tenang karena yakin Allah selalu melindungi hamba-Nya yang beriman. 



Kita dapat meneladani kebiasaan Aisyah dengan membiasakan membaca 

Surah An-Nas setiap hari. 

J. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru. 

1. Bacalah Surah An-Nas secara bergantian. 

2. Salinlah lima kata Arab ke dalam buku tulis. 

3. Hafalkan arti setiap ayat. 

4. Ceritakan isi Surah An-Nas dengan bahasa sendiri. 

5. Biasakan membaca Surah An-Nas sebelum tidur. 

 

K. Hikmah Mempelajari Bab Ini 

Setelah mempelajari bab ini, kita mengetahui bahwa: 

• membaca Al-Qur'an adalah ibadah; 

• huruf hijaiyah harus dipelajari sejak kecil; 

• Surah An-Nas mengajarkan kita agar selalu memohon perlindungan 

kepada Allah Swt.; 

• Allah adalah Tuhan, Raja, dan Pelindung seluruh manusia; 

• membaca Al-Qur'an menjadikan hati tenang dan menambah 

keimanan. 

 

 

L. Rangkuman 

• Huruf hijaiyah digunakan untuk membaca Al-Qur'an. 

• Huruf hijaiyah dapat bersambung ketika membentuk kata. 

• Surah An-Nas merupakan surah ke-114 yang terdiri atas 6 ayat. 

• Surah An-Nas mengajarkan agar kita selalu berlindung kepada Allah 

Swt. dari godaan setan. 

• Membaca Al-Qur'an setiap hari merupakan kebiasaan yang baik dan 

berpahala. 

Refleksi 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur. 

1. Apakah saya sudah dapat membaca huruf hijaiyah bersambung tiga 

huruf? 

2. Apakah saya sudah hafal Surah An-Nas? 

3. Apakah saya memahami arti Surah An-Nas? 

4. Apakah saya membiasakan membaca Surah An-Nas sebelum tidur? 

5. Perilaku baik apa yang akan saya lakukan setelah mempelajari Surah 

An-Nas? 



 

Membaca, Mengartikan, dan Memahami Pesan Pokok Surah Al-Falaq 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca Surah Al-Falaq dengan tartil dan benar. 

2. Menghafalkan Surah Al-Falaq. 

3. Mengartikan Surah Al-Falaq secara sederhana. 

4. Menjelaskan pesan pokok Surah Al-Falaq. 

5. Membiasakan membaca Surah Al-Falaq dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam Surah Al-Falaq. 

 

Ayo Mengamati 

Setiap hari kita menghadapi berbagai keadaan. Ada saat kita merasa 

senang, sedih, takut, atau khawatir. Sebagai seorang muslim, kita diajarkan 

untuk selalu memohon perlindungan kepada Allah Swt. 

Salah satu surah yang dianjurkan untuk dibaca adalah Surah Al-Falaq. 

Surah ini mengajarkan kita agar selalu berlindung kepada Allah dari berbagai 

macam kejahatan. 

A. Mengenal Surah Al-Falaq 

Surah Al-Falaq merupakan surah ke-113 dalam Al-Qur'an. 

Surah ini terdiri atas 5 ayat dan termasuk surah Makkiyah, yaitu surah yang 

diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah. 

Nama Al-Falaq berarti waktu subuh atau fajar yang menyingsing. Allah Swt. 

adalah Tuhan yang menciptakan malam dan siang serta memberikan 

cahaya kepada seluruh makhluk. 

Surah Al-Falaq bersama Surah An-Nas disebut Al-Mu'awwidzatain, yaitu 

dua surah yang berisi doa memohon perlindungan kepada Allah Swt. 

B. Membaca Surah Al-Falaq 

Teks Surah Al-Falaq 

ٌِالرَّحْْنٌِٰالرَّحِيْمٌِ  بسِْمٌِاللّٰه
ٌالفَْلَقٌِ ِ عُوذٌُبرَِب 

َ
 قلٌُْأ

ٌِمَاٌخَلَقٌَ  مِنٌْشَ 
ٌِغََسِقٌٍإذَِاٌوَقبٌََ  وَمِنٌْشَ 
اثاَتٌِفٌِِالعُْقَدٌِ ٌِالنَّفَّ  وَمِنٌْشَ 



ٌِحَاسِدٌٍإذَِاٌحَسَدٌَ  وَمِنٌْشَ 
Bacalah surah tersebut secara perlahan, jelas, dan sesuai kaidah tajwid. 

Ulangi bacaan beberapa kali hingga lancar. 

 

C. Arti Surah Al-Falaq 

Ayat 1 

Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh." 

Ayat 2 

Dari kejahatan makhluk yang Dia ciptakan. 

Ayat 3 

Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 

Ayat 4 

Dan dari kejahatan perempuan-perempuan penyihir yang meniup pada 

buhul-buhul tali. 

Ayat 5 

Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki. 

D. Kosakata Penting 

Bahasa Arab Arti 

 Katakanlah قلٌُْ

عُوذٌُ
َ
 Aku berlindung أ

ٌِ  Tuhan رَب 

 Waktu subuh الفَْلَقٌِ

ٌِ  Kejahatan شَ 

 Menciptakan خَلَقٌَ

 Malam yang gelap غََسِقٌٍ

 Orang yang dengki حَاسِدٌٍ

 

E. Pesan Pokok Surah Al-Falaq 

Surah Al-Falaq mengandung banyak pelajaran yang sangat penting bagi 

kehidupan seorang muslim. 

1. Allah Swt. adalah tempat berlindung 



Allah Swt. adalah Tuhan Yang Maha Kuasa. Hanya kepada Allah kita 

memohon perlindungan dari segala bahaya. 

2. Memohon perlindungan dari segala kejahatan 

Allah mengajarkan kita agar selalu berdoa supaya terhindar dari berbagai 

keburukan yang dapat membahayakan diri. 

3. Berlindung dari kegelapan malam 

Pada malam hari kita tetap berada dalam penjagaan Allah Swt. Oleh karena 

itu kita dianjurkan membaca doa sebelum tidur. 

4. Menjauhi sifat dengki 

Dengki adalah perasaan tidak senang melihat orang lain memperoleh 

nikmat. Islam mengajarkan agar kita ikut bergembira atas keberhasilan 

orang lain. 

5. Rajin membaca doa 

Membaca Surah Al-Falaq setiap pagi dan petang merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar memohon perlindungan kepada Allah Swt. 

F. Penerapan Surah Al-Falaq dalam Kehidupan Sehari-hari 

Nilai-nilai Surah Al-Falaq dapat diterapkan dengan cara: 

• membaca Surah Al-Falaq sebelum tidur; 

• membaca Surah Al-Falaq setelah salat; 

• berdoa ketika merasa takut; 

• tidak iri kepada teman; 

• mengucapkan selamat ketika teman memperoleh prestasi; 

• bersyukur atas nikmat Allah Swt.; 

• menjaga diri dari perbuatan buruk. 

G. Kisah Teladan 

Suatu hari, Rina mengikuti lomba menggambar di sekolah. Temannya, 

Dinda, berhasil menjadi juara pertama. 

Rina merasa sedih karena belum menang. Namun, ia tidak iri hati. Rina 

mengucapkan selamat kepada Dinda dan berjanji akan belajar lebih giat 

agar dapat mengikuti lomba berikutnya dengan lebih baik. 

Malam harinya, sebelum tidur, Rina membaca Surah Al-Falaq dan Surah An-

Nas. Ia memohon kepada Allah agar selalu diberi hati yang bersih dan 

dijauhkan dari sifat dengki. 

Sikap Rina menunjukkan bahwa ia memahami ajaran Surah Al-Falaq, yaitu 

menjauhi iri hati dan selalu memohon perlindungan kepada Allah Swt. 

 

 

 



H. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru dan teman-temanmu. 

1. Bacalah Surah Al-Falaq secara bergantian. 

2. Hafalkan Surah Al-Falaq beserta artinya. 

3. Tuliskan lima kosakata baru dari Surah Al-Falaq. 

4. Ceritakan isi Surah Al-Falaq menggunakan bahasamu sendiri. 

5. Biasakan membaca Surah Al-Falaq setiap pagi dan sebelum tidur. 

I. Hikmah Mempelajari Surah Al-Falaq 

Setelah mempelajari Surah Al-Falaq, kita memperoleh banyak manfaat, 

antara lain: 

• semakin yakin bahwa Allah adalah Pelindung terbaik; 

• rajin berdoa dalam setiap keadaan; 

• terhindar dari sifat iri dan dengki; 

• merasa tenang karena selalu mengingat Allah; 

• mencintai Al-Qur'an dan membiasakan membacanya setiap hari. 

 

J. Tahukah Kamu? 

Rasulullah saw. sering membaca Surah Al-Falaq dan Surah An-Nas 

sebelum tidur. Setelah membacanya, beliau meniup kedua telapak tangan, 

lalu mengusapkannya ke wajah dan seluruh tubuh sebagai bentuk doa 

memohon perlindungan kepada Allah Swt. 

Kita juga dapat meneladani kebiasaan baik Rasulullah saw. tersebut. 

K. Rangkuman 

• Surah Al-Falaq adalah surah ke-113 dan terdiri atas lima ayat. 

• Surah Al-Falaq termasuk surah Makkiyah. 

• Al-Falaq berarti waktu subuh atau fajar. 

• Allah mengajarkan manusia agar selalu memohon perlindungan 

kepada-Nya. 

• Kita harus menjauhi sifat iri dan dengki. 

• Membaca Surah Al-Falaq setiap hari merupakan kebiasaan yang baik. 

• Surah Al-Falaq dan Surah An-Nas disebut Al-Mu'awwidzatain karena 

keduanya berisi doa perlindungan kepada Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Refleksi 

Berilah tanda (✓) jika kamu sudah melakukannya. 

No Pernyataan Ya Belum 

1 
Saya dapat membaca Surah Al-Falaq dengan 

lancar. 
□ □ 

2 Saya telah menghafal Surah Al-Falaq. □ □ 

3 Saya mengetahui arti Surah Al-Falaq. □ □ 

4 Saya membaca Surah Al-Falaq sebelum tidur. □ □ 

5 Saya berusaha tidak iri kepada teman. □ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

UJI KOMPETENSI BAB I 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar! 

1. Huruf hijaiyah digunakan untuk membaca ....  

A. Al-Qur'an  

B. Majalah  

C. Koran  

2. Huruf hijaiyah ditulis dari arah ....  

A. kiri ke kanan  

B. kanan ke kiri  

C. atas ke bawah  

3. Huruf hijaiyah bersambung terdiri dari ....  

A. satu huruf  

B. dua huruf  

C. tiga huruf atau lebih  

4. Belajar huruf hijaiyah bertujuan agar dapat ....  

A. membaca Al-Qur'an  

B. menggambar  

C. berhitung  

5. Sebelum membaca Al-Qur'an kita dianjurkan ....  

A. bermain  

B. makan  

C. berwudu  

6. Surah An-Nas adalah surah ke ....  

A. 112  

B. 113  

C. 114  

7. Kata "An-Nas" berarti ....  

A. malaikat  

B. manusia  

C. gunung  

8. Surah An-Nas terdiri atas ....  

A. 4 ayat  

B. 5 ayat  

C. 6 ayat  

9. Surah An-Nas mengajarkan kita untuk memohon perlindungan kepada ..  

A. teman  



B. guru  

C. Allah Swt.  

10. Allah adalah Tuhan ....  

A. orang kaya  

B. orang Islam saja  

C. seluruh manusia  

11. Godaan yang disebut dalam Surah An-Nas berasal dari ....  

A. malaikat  

B. setan  

C. guru  

12. Surah Al-Falaq adalah surah ke ....  

A. 112  

B. 113  

C. 114  

13. Kata "Al-Falaq" berarti ....  

A. malam  

B. manusia  

C. waktu subuh  

14. Surah Al-Falaq terdiri atas ....  

A. 5 ayat  

B. 6 ayat  

C. 4 ayat  

15. Surah Al-Falaq mengajarkan kita agar memohon perlindungan dari ....  

A. segala kejahatan  

B. makanan  

C. hujan  

16. Allah melindungi manusia dari kejahatan ....  

A. makhluk-Nya  

B. guru  

C. teman  

17. Membaca Al-Qur'an memperoleh ....  

A. hukuman  

B. pahala  

C. denda  

18. Saat membaca Al-Qur'an kita harus ....  

A. bercanda  

B. ribut  

C. sopan  



19. Membaca Al-Qur'an dilakukan dengan ....  

A. tartil  

B. tergesa-gesa  

C. sambil bermain  

20. Surah An-Nas termasuk surah ....  

A. panjang  

B. sedang  

C. pendek  

21. Surah Al-Falaq juga termasuk surah ....  

A. pendek  

B. panjang  

C. sedang  

22. Pesan Surah An-Nas adalah agar selalu ....  

A. sombong  

B. meminta perlindungan kepada Allah  

C. bermalas-malasan  

23. Pesan Surah Al-Falaq mengajarkan kita agar ....  

A. takut kepada manusia  

B. meminta perlindungan kepada Allah  

C. takut kepada teman  

24. Kita membaca Al-Qur'an dengan ....  

A. malas  

B. semangat  

C. marah  

25. Orang yang rajin membaca Al-Qur'an akan mendapat ....  

A. pahala  

B. hukuman  

C. celaan  

D. kerugian  

26. Huruf hijaiyah harus ditulis dengan ....  

A. benar  

B. asal  

C. sembarangan  

27. Belajar Al-Qur'an merupakan bentuk ....  

A. ibadah  

B. permainan  

C. hiburan  

28. Kita membaca Surah An-Nas dan Al-Falaq untuk ....  



A. meminta perlindungan kepada Allah  

B. bermain  

C. belajar berhitung  

29. Anak yang rajin belajar Al-Qur'an akan menjadi anak yang ....  

A. saleh  

B. malas  

C. nakal  

30. Sikap yang baik ketika belajar Al-Qur'an adalah ....  

A. mendengarkan guru  

B. berbicara sendiri  

C. bermain  

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Huruf hijaiyah ditulis dari kanan ke ....  

2. Surah An-Nas adalah surah ke- ....  

3. Surah Al-Falaq adalah surah ke- ....  

4. An-Nas berarti ....  

5. Al-Falaq berarti ....  

6. Sebelum membaca Al-Qur'an kita dianjurkan ber ....  

7. Membaca Al-Qur'an mendapat .... dari Allah Swt.  

8. Surah An-Nas mengajarkan kita memohon perlindungan kepada ....  

9. Surah Al-Falaq mengajarkan kita berlindung dari segala ....  

10. Membaca Al-Qur'an harus dilakukan dengan ....  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Mengapa kita harus belajar membaca dan menulis huruf hijaiyah?  

2. Apa arti Surah An-Nas dan Surah Al-Falaq?  

3. Sebutkan tiga pesan pokok yang terdapat dalam Surah An-Nas!  

4. Sebutkan tiga pesan pokok yang terdapat dalam Surah Al-Falaq!  

5. Bagaimana sikap yang baik ketika belajar membaca Al-Qur'an di rumah 

dan di sekolah? 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

Mengenal dan Meneladani Asmaul Husna:  

Ar-Raḥmān, Ar-Raḥīm, As-Salām, dan Al-Mu'min 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna. 

2. Menyebutkan makna Asmaul Husna Ar-Raḥmān, Ar-Raḥīm, As-

Salām, dan Al-Mu'min. 

3. Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan Asmaul Husna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Meneladani sifat-sifat mulia Allah Swt. sesuai kemampuan sebagai 

anak muslim. 

5. Membiasakan sikap kasih sayang, cinta damai, jujur, dan saling 

melindungi. 

Ayo Mengamati 

Allah Swt. memiliki nama-nama yang indah. Nama-nama indah tersebut 

disebut Asmaul Husna. 

Melalui Asmaul Husna, kita mengenal sifat-sifat kesempurnaan Allah Swt. 

Semakin mengenal Allah Swt., semakin bertambah pula keimanan dan rasa 

cinta kita kepada-Nya. 

Pada bab ini kita akan mempelajari empat Asmaul Husna, yaitu Ar-Raḥmān, 

Ar-Raḥīm, As-Salām, dan Al-Mu'min. 

A. Pengertian Asmaul Husna 

Asmaul Husna berarti nama-nama Allah Swt. yang paling indah dan mulia. 

Allah Swt. mempunyai 99 Asmaul Husna. Setiap nama menunjukkan sifat 

kesempurnaan Allah Swt. 

Sebagai seorang muslim, kita dianjurkan mengenal, menghafal, memahami 

maknanya, serta meneladani sifat-sifat mulia tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Allah Swt. berfirman: 

"Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu." 

(Q.S. Al-A'raf: 180) 

 

 

 



B. Asmaul Husna Ar-Raḥmān (ٌُٰالرَّحْْن) 
Arti Ar-Raḥmān 

Ar-Raḥmān berarti Allah Maha Pengasih. 

Kasih sayang Allah diberikan kepada seluruh makhluk-Nya, baik manusia, 

hewan, maupun tumbuhan. 

Allah memberikan udara, air, matahari, makanan, kesehatan, dan berbagai 

nikmat kepada semua makhluk. 

Contoh Kasih Sayang Allah 

• Matahari menyinari bumi setiap hari. 

• Hujan menyuburkan tanaman. 

• Allah memberikan makanan kepada semua makhluk. 

• Allah menciptakan keluarga yang menyayangi kita. 

Meneladani Ar-Raḥmān 

Sebagai anak muslim, kita dapat meneladaninya dengan cara: 

• menyayangi adik; 

• menghormati orang tua; 

• membantu teman; 

• menyayangi hewan; 

• menjaga tanaman. 

 

C. Asmaul Husna Ar-Raḥīm (ٌُْالرَّحِيم) 
Arti Ar-Raḥīm 

Ar-Raḥīm berarti Allah Maha Penyayang. 

Allah memberikan kasih sayang yang istimewa kepada hamba-hamba-Nya 

yang beriman dan taat. 

Allah selalu mengampuni hamba yang bertobat dan menyayangi orang-

orang yang berbuat baik. 

Cara Meneladani Ar-Raḥīm 

Kita dapat meneladaninya dengan: 

• memaafkan teman; 

• tidak mudah marah; 

• berbicara dengan lembut; 

• menolong teman yang kesusahan; 

• berbagi makanan. 

 

 

 



D. Asmaul Husna As-Salām (ٌُلََم  (السَّ
Arti As-Salām 

As-Salām berarti Allah Maha Pemberi Keselamatan dan Kedamaian. 

Allah memberikan keamanan, ketenangan, dan keselamatan kepada 

hamba-hamba-Nya. 

Allah mengajarkan umat Islam untuk saling mendoakan keselamatan melalui 

ucapan salam. 

Ketika bertemu sesama muslim, kita mengucapkan: 

لََمٌُعَلَيْكُمٌْوَرحََْْةٌُاللٌِّٰوَبَرَكََتهٌُُ  السَّ
Artinya: 

"Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan Allah tercurah kepadamu." 

 

Meneladani As-Salām 

• mengucapkan salam saat bertemu; 

• tidak bertengkar; 

• menjaga kerukunan; 

• menciptakan suasana damai di rumah dan sekolah; 

• meminta maaf jika berbuat salah. 

 

E. Asmaul Husna Al-Mu'min (ٌُالمُْؤْمِن) 
Arti Al-Mu'min 

Al-Mu'min berarti Allah Maha Pemberi Rasa Aman dan Keamanan. 

Allah memberikan rasa aman kepada hamba-hamba-Nya. 

Orang yang selalu mengingat Allah akan merasa tenang. 

Cara Meneladani Al-Mu'min 

• menjadi anak yang jujur; 

• menjaga amanah; 

• tidak mengambil barang milik orang lain; 

• tidak menakut-nakuti teman; 

• membuat teman merasa aman. 

F. Kisah Teladan 

Di kelas II SD terdapat empat sahabat, yaitu Aisyah, Ahmad, Fajar, dan 

Fatimah. 

Suatu hari, Fajar terjatuh saat bermain di halaman sekolah. 

Aisyah segera membantu Fajar berdiri. Ahmad mengambil kotak P3K, 

sedangkan Fatimah menemani Fajar hingga merasa tenang. 

Mereka tidak mengejek Fajar, tetapi justru memberikan semangat. 



Perilaku mereka mencerminkan: 

• Ar-Raḥmān, karena saling mengasihi. 

• Ar-Raḥīm, karena menyayangi teman. 

• As-Salām, karena menciptakan kedamaian. 

• Al-Mu'min, karena membuat teman merasa aman. 

Guru mereka merasa bangga melihat sikap tersebut. 

G. Penerapan Asmaul Husna dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagai peserta didik, kita dapat menerapkan Asmaul Husna dengan cara: 

Di Rumah 

• membantu orang tua; 

• menyayangi saudara; 

• berbicara sopan; 

• menjaga kebersihan rumah. 

Di Sekolah 

• menghormati guru; 

• menyapa teman dengan salam; 

• berbagi alat tulis; 

• tidak bertengkar. 

Di Lingkungan Masyarakat 

• menyayangi tetangga; 

• ikut menjaga kebersihan; 

• membantu orang yang membutuhkan; 

• hidup rukun dengan semua orang. 

H. Hikmah Mempelajari Asmaul Husna 

Mempelajari Asmaul Husna memberikan banyak manfaat. 

Di antaranya: 

• semakin mengenal Allah Swt.; 

• semakin mencintai Allah Swt.; 

• rajin beribadah; 

• memiliki akhlak yang baik; 

• menjadi anak yang penyayang; 

• hidup rukun dengan teman; 

• memiliki hati yang tenang. 

 

 

 

 

 



I. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru! 

1. Hafalkan empat Asmaul Husna beserta artinya. 

2. Bacalah Asmaul Husna setiap pagi sebelum belajar. 

3. Ceritakan satu pengalaman ketika kamu membantu teman. 

4. Bermain peran mengucapkan salam kepada teman. 

5. Tuliskan tiga contoh perilaku yang mencerminkan Ar-Raḥmān. 

J. Tahukah Kamu? 

Rasulullah saw. adalah manusia yang paling penyayang. 

Beliau selalu menyayangi anak-anak, menghormati orang tua, membantu 

orang miskin, menyayangi hewan, dan memaafkan orang yang berbuat 

salah. 

Karena itu, Rasulullah saw. menjadi teladan terbaik dalam mengamalkan 

nilai-nilai Asmaul Husna. 

K. Rangkuman 

• Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang indah. 

• Ar-Raḥmān berarti Allah Maha Pengasih. 

• Ar-Raḥīm berarti Allah Maha Penyayang. 

• As-Salām berarti Allah Maha Pemberi Keselamatan. 

• Al-Mu'min berarti Allah Maha Pemberi Keamanan. 

• Kita harus meneladani sifat-sifat mulia tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Anak yang meneladani Asmaul Husna akan menjadi anak yang 

penyayang, jujur, suka menolong, dan mencintai kedamaian. 

Refleksi 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai. 

No Pernyataan Ya Belum 

1 Saya hafal empat Asmaul Husna yang dipelajari. □ □ 

2 Saya mengetahui arti Ar-Raḥmān. □ □ 

3 Saya mengucapkan salam ketika bertemu teman. □ □ 

4 Saya suka membantu teman yang kesulitan. □ □ 

5 Saya berusaha menjadi anak yang penyayang dan jujur. □ □ 

 

 

 

 

 



UJI KOMPETENSI BAB II 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Asmaul Husna artinya ....  

A. nama-nama Allah yang indah  

B. nama para nabi  

C. nama malaikat  

 

2. Jumlah Asmaul Husna yang terkenal adalah ....  

A. 50  

B. 75  

C. 99  

3. Ar-Raḥmān berarti Allah Maha ....  

A. Pengasih  

B. Adil  

C. Kuat  

4. Ar-Raḥīm berarti Allah Maha ....  

A. Kaya  

B. Penyayang  

C. Bijaksana  

5. As-Salām berarti Allah Maha ....  

A. Pemberi Keselamatan  

B. Pemberi Rezeki  

C. Pencipta  

6. Al-Mu'min berarti Allah Maha ....  

A. Pemberi Keamanan  

B. Pencipta  

C. Pemilik Langit  

7. Allah menyayangi semua ....  

A. makhluk-Nya  

B. hewan saja  

C. manusia kaya  

8. Meneladani Ar-Raḥmān berarti kita harus ....  

A. menyayangi sesama  

B. bertengkar  

C. mengejek teman  

 

 



9. Meneladani Ar-Raḥīm dapat dilakukan dengan ....  

A. membantu teman  

B. memukul teman  

C. mengambil barang teman  

10. Mengucapkan salam ketika bertemu merupakan teladan dari Asmaul 

Husna ....  

A. Ar-Raḥmān  

B. Ar-Raḥīm  

C. As-Salām  

11. Salam yang benar adalah ....  

A. Assalāmu'alaikum  

B. Selamat pagi  

C. Halo  

D. Hai  

12. Anak yang memberi rasa aman kepada temannya meneladani ....  

A. Al-Mu'min  

B. Al-Quddus  

C. Al-Kabir  

13. Allah selalu menyayangi hamba-Nya yang ....  

A. taat  

B. malas  

C. sombong  

14. Menolong teman yang jatuh adalah contoh sifat ....  

A. penyayang  

B. pemarah  

C. pendendam  

15. Kita harus mengucapkan salam ketika ....  

A. bertemu  

B. makan  

C. tidur  

16. Bersikap ramah kepada teman menunjukkan sifat ....  

A. kasih sayang  

B. sombong  

C. iri hati  

17. Allah selalu memberikan rasa aman kepada ....  

A. makhluk-Nya  

B. tumbuhan saja  

C. hewan saja  



18. Menghibur teman yang sedih merupakan sikap ....  

A. penyayang  

B. pemalas  

C. pemarah  

19. Tidak mengejek teman adalah contoh ....  

A. akhlak baik  

B. akhlak buruk  

C. kemalasan  

20. Allah Maha Pengasih kepada ....  

A. semua makhluk  

B. anak kecil saja  

C. orang kaya saja  

21. Menjaga kerukunan di sekolah merupakan teladan dari ....  

A. As-Salām  

B. Al-Malik  

C. Al-Jabbar  

22. Berdoa sebelum belajar menunjukkan kita ....  

A. mengingat Allah  

B. malas  

C. sombong  

23. Orang yang suka berbagi adalah orang yang ....  

A. penyayang  

B. pelit  

C. pemarah  

24. Kita harus menyayangi ....  

A. keluarga dan teman  

B. diri sendiri saja  

C. orang kaya saja  

25. Sikap saling memaafkan membuat hidup menjadi ....  

A. damai  

B. ribut  

C. sulit  

26. Allah mencintai hamba yang memiliki akhlak ....  

A. mulia  

B. buruk  

C. sombong  

27. Menjaga keamanan di kelas dilakukan dengan cara ....  

A. tidak bertengkar  



B. mengganggu teman  

C. berteriak  

28. Mengucapkan salam merupakan ....  

A. doa keselamatan  

B. permainan  

C. hukuman  

29. Menolong teman tanpa memilih-milih adalah contoh ....  

A. kasih sayang  

B. iri hati  

C. sombong  

30. Meneladani Asmaul Husna membuat kita menjadi anak yang ....  

A. berakhlak mulia  

B. malas  

C. nakal  

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Asmaul Husna berarti nama-nama Allah yang __________.  

2. Ar-Raḥmān artinya Allah Maha __________.  

3. Ar-Raḥīm artinya Allah Maha __________.  

4. As-Salām artinya Allah Maha Pemberi __________.  

5. Al-Mu'min artinya Allah Maha Pemberi __________.  

6. Ketika bertemu teman kita mengucapkan __________.  

7. Menolong teman merupakan contoh sikap __________.  

8. Kita harus hidup rukun agar tercipta suasana yang __________.  

9. Allah menyayangi semua __________-Nya.  

10. Anak yang meneladani Asmaul Husna akan memiliki akhlak yang 

__________.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan Asmaul Husna?  

2. Jelaskan arti Ar-Raḥmān, Ar-Raḥīm, As-Salām, dan Al-Mu'min!  

3. Sebutkan empat contoh perilaku yang meneladani Asmaul Husna dalam 

kehidupan sehari-hari!  

4. Mengapa kita harus saling menyayangi dan menghormati teman?  

5. Bagaimana cara menerapkan sifat As-Salām dan Al-Mu'min di rumah dan 

di sekolah? 



 

BAB III 

Menerapkan Akhlak kepada Diri melalui Pola Hidup Bersih  

dan Pola Hidup Sehat 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian akhlak kepada diri sendiri. 

2. Memahami pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari 

ajaran Islam. 

3. Menerapkan pola hidup bersih di rumah, sekolah, dan lingkungan 

sekitar. 

4. Menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Membiasakan perilaku hidup bersih, sehat, disiplin, dan bertanggung 

jawab. 

Ayo Mengamati 

Setiap pagi, sebelum berangkat ke sekolah, Rafi mandi, menggosok gigi, 

memakai seragam yang bersih, dan sarapan bersama keluarganya. Di 

sekolah, Rafi membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum 

makan, serta menjaga kebersihan kelas. 

Mengapa Rafi melakukan semua itu? 

Karena menjaga kebersihan dan kesehatan merupakan salah satu bentuk 

akhlak terpuji kepada diri sendiri serta merupakan ajaran agama Islam. 

A. Akhlak kepada Diri Sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri adalah sikap yang baik terhadap diri sendiri sesuai 

dengan ajaran Allah Swt. dan Rasulullah saw. 

Salah satu bentuk akhlak kepada diri adalah menjaga kebersihan dan 

kesehatan tubuh. 

Rasulullah saw. mengajarkan umat Islam agar selalu hidup bersih, rapi, 

sehat, dan disiplin. 

Anak yang menjaga dirinya akan lebih mudah belajar, beribadah, dan 

bermain dengan gembira. 

B. Pola Hidup Bersih 

Pola hidup bersih adalah kebiasaan menjaga kebersihan tubuh, pakaian, 

makanan, rumah, sekolah, dan lingkungan sekitar. 

Allah Swt. mencintai orang-orang yang menjaga kebersihan. 

 

 



Contoh Pola Hidup Bersih 

1. Menjaga Kebersihan Tubuh 

Tubuh harus selalu bersih agar terhindar dari penyakit. 

Caranya: 

• mandi dua kali sehari; 

• mencuci tangan sebelum dan sesudah makan; 

• menggosok gigi pagi dan malam; 

• memotong kuku secara teratur; 

• mencuci rambut menggunakan sampo. 

2. Menjaga Kebersihan Pakaian 

Pakaian yang bersih membuat tubuh nyaman. 

Biasakan: 

• memakai pakaian yang bersih; 

• mengganti pakaian yang kotor; 

• melipat pakaian dengan rapi; 

• memakai seragam sekolah yang bersih. 

3. Menjaga Kebersihan Rumah 

Rumah yang bersih membuat keluarga sehat. 

Contohnya: 

• menyapu lantai; 

• mengepel rumah; 

• membersihkan tempat tidur; 

• membuang sampah pada tempatnya; 

• membuka jendela agar udara segar masuk. 

4. Menjaga Kebersihan Sekolah 

Sekolah adalah tempat belajar bersama. 

Kita dapat menjaga kebersihan sekolah dengan: 

• piket kelas; 

• menyapu ruang kelas; 

• membersihkan meja belajar; 

• merapikan kursi; 

• menjaga taman sekolah. 

5. Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Lingkungan yang bersih membuat udara menjadi sehat. 

Kita dapat: 

• tidak membuang sampah sembarangan; 

• menanam pohon; 

• membersihkan halaman rumah; 



• mengikuti kerja bakti; 

• menjaga saluran air tetap bersih. 

C. Pola Hidup Sehat 

Selain bersih, seorang muslim juga harus hidup sehat. 

Tubuh yang sehat membuat kita mudah belajar dan beribadah. 

Cara Hidup Sehat 

1. Makan Makanan Bergizi 

Makanan sehat mengandung: 

• nasi; 

• sayur; 

• buah; 

• ikan; 

• telur; 

• susu. 

Hindari terlalu banyak makan makanan yang tidak sehat. 

2. Minum Air Putih yang Cukup 

Tubuh memerlukan air agar tetap sehat. 

Biasakan minum air putih setiap hari. 

3. Berolahraga 

Olahraga membuat tubuh menjadi kuat. 

Contohnya: 

• berjalan kaki; 

• berlari; 

• senam pagi; 

• bermain bola; 

• bersepeda. 

4. Istirahat yang Cukup 

Anak-anak memerlukan tidur yang cukup agar tubuh kembali segar. 

Tidur terlalu larut malam dapat membuat tubuh lelah saat belajar. 

5. Rajin Beribadah 

Salat, berdoa, membaca Al-Qur'an, dan berzikir membuat hati menjadi 

tenang serta menumbuhkan semangat hidup sehat. 

D. Manfaat Hidup Bersih dan Sehat 

Jika kita menjaga kebersihan dan kesehatan, maka kita akan memperoleh 

banyak manfaat. 

Di antaranya: 

• tubuh menjadi sehat; 

• terhindar dari penyakit; 



• semangat belajar; 

• nyaman bermain bersama teman; 

• mudah berkonsentrasi; 

• disukai teman; 

• menjadi anak yang disiplin. 

E. Perilaku yang Harus Dihindari 

Sebagai anak muslim, kita harus menghindari kebiasaan yang tidak baik, 

seperti: 

• tidak mandi; 

• membuang sampah sembarangan; 

• malas mencuci tangan; 

• makan tanpa berdoa; 

• terlalu banyak makan makanan manis; 

• tidur terlalu malam; 

• malas berolahraga. 

Kebiasaan tersebut dapat menyebabkan tubuh mudah sakit. 

 

F. Kisah Teladan 

Kelas yang Bersih dan Sehat 

Hari Jumat adalah jadwal piket kelas II. 

Sebelum pelajaran dimulai, Beni, Siti, Hasan, dan Aisyah membersihkan 

ruang kelas. 

Mereka menyapu lantai, menghapus papan tulis, merapikan meja, serta 

membuang sampah ke tempat sampah. 

Setelah selesai, ruang kelas menjadi bersih, rapi, dan nyaman. 

Guru berkata, 

"Anak-anak yang menjaga kebersihan berarti telah mengamalkan ajaran 

Islam." 

Semua siswa merasa senang belajar di kelas yang bersih. 

G. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Di Rumah 

• mandi setiap pagi dan sore; 

• membantu orang tua membersihkan rumah; 

• mencuci tangan sebelum makan; 

• menggosok gigi sebelum tidur. 

Di Sekolah 

• mengikuti piket kelas; 

• membuang sampah pada tempatnya; 



• menjaga kebersihan toilet; 

• mencuci tangan sebelum makan. 

Di Lingkungan 

• ikut kerja bakti; 

• menjaga taman; 

• tidak mencoret-coret tembok; 

• merawat tanaman. 

H. Hikmah Menjaga Kebersihan dan Kesehatan 

Anak yang hidup bersih dan sehat akan: 

• dicintai Allah Swt.; 

• tubuhnya kuat; 

• semangat belajar; 

• rajin beribadah; 

• memiliki banyak teman; 

• menjadi pribadi yang disiplin; 

• menjadi teladan bagi orang lain. 

 

I. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru! 

1. Ceritakan pengalamanmu menjaga kebersihan rumah. 

2. Buatlah daftar kegiatan hidup sehat selama satu minggu. 

3. Praktik mencuci tangan dengan benar. 

4. Bersihkan meja belajarmu. 

5. Diskusikan manfaat hidup bersih bersama teman. 

J. Tahukah Kamu? 

Rasulullah saw. selalu menjaga kebersihan tubuh, pakaian, rumah, dan 

lingkungan. Beliau juga mengajarkan umat Islam agar selalu menjaga 

kesehatan, makan makanan yang baik, serta tidak berlebihan. 

Kita dapat meneladani kebiasaan Rasulullah saw. dengan hidup bersih, 

sehat, dan disiplin setiap hari. 

K. Rangkuman 

• Akhlak kepada diri sendiri diwujudkan dengan menjaga kebersihan 

dan kesehatan. 

• Hidup bersih merupakan bagian dari ajaran Islam. 

• Menjaga kebersihan dapat dilakukan di rumah, sekolah, dan 

lingkungan. 

• Hidup sehat dilakukan dengan makan makanan bergizi, berolahraga, 

istirahat cukup, dan menjaga kebersihan. 



• Anak yang hidup bersih dan sehat akan lebih mudah belajar, 

beribadah, dan bermain. 

 

Refleksi 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai. 

No Pernyataan Ya Belum 

1 Saya mandi dua kali sehari. □ □ 

2 Saya mencuci tangan sebelum makan. □ □ 

3 Saya membuang sampah pada tempatnya. □ □ 

4 Saya suka makan makanan bergizi. □ □ 

5 
Saya membantu menjaga kebersihan rumah dan 

sekolah. 
□ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI KOMPETENSI BAB III 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Agama Islam mengajarkan umatnya untuk hidup ....  

A. bersih  

B. malas  

C. kotor  

2. Kebersihan merupakan sebagian dari ....  

A. kekayaan  

B. iman  

C. permainan  

3. Sebelum makan kita harus ....  

A. bermain  

B. mencuci tangan  

C. tidur  

4. Mandi secara teratur membuat tubuh menjadi ....  

A. sehat dan bersih  

B. lemah  

C. sakit  

5. Menggosok gigi sebaiknya dilakukan ....  

A. seminggu sekali  

B. satu kali seminggu  

C. dua kali sehari  

6. Kuku yang panjang sebaiknya ....  

A. dibiarkan  

B. dipotong  

C. dicat  

7. Tempat membuang sampah adalah ....  

A. halaman  

B. sungai  

C. tempat sampah  

8. Makanan sehat mengandung banyak ....  

A. gizi  

B. debu  

C. kotoran  

9. Minuman yang baik untuk kesehatan adalah ....  

A. air putih  

B. minuman bersoda setiap hari  



C. kopi  

10. Agar tubuh sehat kita harus rajin ....  

A. tidur sepanjang hari  

B. berolahraga  

C. bermain game terus  

11. Sebelum salat kita harus ....  

A. bermain  

B. berwudu  

C. makan  

12. Pakaian yang dipakai sebaiknya ....  

A. bersih  

B. robek  

C. kotor  

13. Membuang sampah sembarangan menyebabkan lingkungan menjadi ....  

A. bersih  

B. indah  

C. kotor  

14. Sayur dan buah baik untuk menjaga ....  

A. kesehatan  

B. permainan  

C. kekayaan  

15. Rumah yang bersih membuat kita merasa ....  

A. nyaman  

B. takut  

C. sedih  

16. Setelah bermain kita sebaiknya ....  

A. mencuci tangan  

B. tidur  

C. makan tanpa mencuci tangan  

17. Tidur yang cukup membuat tubuh menjadi ....  

A. sehat  

B. lemah  

C. sakit  

18. Menjaga kebersihan kelas adalah tanggung jawab ....  

A. guru saja  

B. semua warga kelas  

C. kepala sekolah  

 



19. Makanan yang sudah basi sebaiknya ....  

A. dimakan  

B. dibuang  

C. disimpan  

20. Olahraga membuat tubuh menjadi ....  

A. kuat  

B. lemah  

C. sakit  

21. Lingkungan yang bersih membuat udara terasa ....  

A. segar  

B. kotor  

C. panas  

22. Menjaga kebersihan adalah bentuk rasa ....  

A. syukur kepada Allah  

B. malas  

C. sombong  

23. Sampah organik contohnya ....  

A. kulit buah  

B. botol plastik  

C. kaleng  

24. Jika badan sehat kita dapat belajar dengan ....  

A. semangat  

B. malas  

C. mengantuk  

25. Membuang sampah pada tempatnya merupakan sikap ....  

A. disiplin  

B. malas  

C. sombong  

26. Kebersihan tubuh harus dijaga setiap ....  

A. hari  

B. minggu  

C. bulan  

27. Membersihkan kamar tidur merupakan tanggung jawab ....  

A. diri sendiri  

B. tetangga  

C. guru  

28. Makanan bergizi membantu tubuh ....  

A. tumbuh sehat  



B. sakit  

C. lemah  

29. Pola hidup sehat membuat kita terhindar dari ....  

A. penyakit  

B. teman  

C. sekolah  

30. Anak yang menjaga kebersihan dan kesehatan akan menjadi anak yang   

A. sehat, disiplin, dan disukai  

B. malas  

C. nakal  

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Kebersihan adalah sebagian dari __________.  

2. Sebelum makan kita harus mencuci __________.  

3. Menggosok gigi dilakukan __________ kali sehari.  

4. Tempat membuang sampah adalah __________.  

5. Sayur dan buah mengandung banyak __________.  

6. Sebelum salat kita harus ber__________.  

7. Agar tubuh sehat kita harus rajin __________.  

8. Air yang baik diminum adalah air __________.  

9. Lingkungan yang bersih terasa lebih __________.  

10. Menjaga kebersihan merupakan bentuk rasa syukur kepada 

__________.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Mengapa kita harus menjaga kebersihan tubuh setiap hari?  

2. Sebutkan lima contoh pola hidup bersih yang dapat kamu lakukan di 

rumah!  

3. Sebutkan lima contoh pola hidup sehat yang dapat kamu lakukan setiap 

hari!  

4. Apa manfaat menjaga kebersihan lingkungan sekolah?  

5. Bagaimana cara menerapkan akhlak kepada diri sendiri melalui pola 

hidup bersih dan sehat?  

 

 

 



 

BAB IV 

Menerapkan Ketentuan-Ketentuan Shalat Fardu serta Mempraktikkan 

Bacaan dan Gerakan Shalat 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian shalat fardu. 

2. Menyebutkan lima waktu shalat fardu. 

3. Menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat fardu secara sederhana. 

4. Mempraktikkan bacaan dan gerakan shalat dengan benar. 

5. Membiasakan melaksanakan shalat fardu tepat waktu. 

6. Menumbuhkan sikap disiplin, khusyuk, dan taat kepada Allah Swt. 

 

Ayo Mengamati 

Setiap hari, Ali selalu diajak ayahnya pergi ke masjid untuk melaksanakan 

salat Magrib berjamaah. Sebelum salat, Ali berwudu terlebih dahulu. Setelah 

itu, ia berdiri rapi mengikuti imam. Ali membaca bacaan salat dengan pelan 

sambil mengikuti gerakan imam. 

Ayah Ali berkata, 

"Salat adalah kewajiban setiap muslim. Anak yang rajin salat akan dicintai 

Allah Swt." 

A. Pengertian Shalat Fardu 

Shalat adalah ibadah yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah Swt. 

Shalat dilakukan dengan gerakan dan bacaan tertentu, dimulai dengan 

takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. 

Shalat merupakan tiang agama. Orang yang rajin salat menunjukkan rasa 

syukur dan cintanya kepada Allah Swt. 

 

B. Lima Waktu Shalat Fardu 

Setiap muslim wajib melaksanakan lima waktu shalat setiap hari. 

No 
Nama 

Shalat 

Jumlah 

Rakaat 
Waktu Pelaksanaan 

1 Subuh 2 rakaat Saat terbit fajar hingga sebelum matahari terbit 

2 Zuhur 4 rakaat Setelah matahari tergelincir 

3 Asar 4 rakaat Pada sore hari 



4 Magrib 3 rakaat Sesudah matahari terbenam 

5 Isya 4 rakaat Malam hari 

Anak-anak perlu dibiasakan melaksanakan salat sejak usia dini agar 

menjadi kebiasaan yang baik. 

C. Ketentuan Shalat Fardu 

Sebelum melaksanakan salat, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 

1. Berwudu 

Berwudu bertujuan menyucikan diri sebelum menghadap Allah Swt. 

2. Menutup Aurat 

Pakaian yang digunakan untuk salat harus bersih, suci, dan menutup aurat. 

3. Menghadap Kiblat 

Semua umat Islam salat menghadap Ka'bah di Kota Makkah. 

4. Masuk Waktu Salat 

Salat fardu hanya boleh dilakukan setelah waktunya tiba. 

5. Tempat Salat Bersih 

Tempat yang digunakan untuk salat harus bersih dari najis. 

 

D. Gerakan Shalat 

Gerakan salat dilakukan dengan tertib dan tenang. 

Urutan gerakan salat adalah: 

1. Berdiri tegak. 

2. Takbiratul ihram. 

3. Bersedekap. 

4. Rukuk. 

5. I'tidal. 

6. Sujud pertama. 

7. Duduk di antara dua sujud. 

8. Sujud kedua. 

9. Berdiri untuk rakaat berikutnya. 

10. Tasyahud akhir. 

11. Salam. 

 

 

 

 

 

 

 



Gerakan dilakukan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. 

E. Bacaan-Bacaan Shalat (Sederhana) 

1. Takbiratul Ihram 

كْبٌَُ
َ
ٌأ ُ  اللّٰه

Allāhu Akbar 

Artinya: Allah Maha Besar. 

2. Membaca Surah Al-Fatihah 

Setiap rakaat salat wajib membaca Surah Al-Fatihah. 

Setelah Al-Fatihah dapat membaca surah pendek yang telah dihafal, 

misalnya: 

• Surah Al-Ikhlas 

• Surah Al-Falaq 

• Surah An-Nas 

 

3. Bacaan Rukuk 

ٌالعَْظِيمٌِ َ ِ  سُبْحَانٌَرَبِ 

Artinya: 

"Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung." 

4. Bacaan I'tidal 

ٌلمَِنٌْحَْدَِهٌُ ُ  سَمِعٌَاللّٰه

Artinya: 

"Allah mendengar orang yang memuji-Nya." 

5. Bacaan Sujud 

ٌ عَْْ
َ
ٌالْْ َ ِ  سُبْحَانٌَرَبِ 

Artinya: 

"Mahasuci Tuhanku Yang Maha Tinggi." 

6. Salam 

ٌِ لََمٌُعَلَيْكُمٌْوَرحََْْةٌُاللّٰه  السَّ
Artinya: 

"Semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurah kepadamu." 

F. Hikmah Melaksanakan Shalat 

Shalat memiliki banyak manfaat bagi kehidupan seorang muslim. 

Di antaranya: 

• mendekatkan diri kepada Allah Swt.; 

• melatih disiplin waktu; 

• menumbuhkan rasa syukur; 



• membuat hati menjadi tenang; 

• menghindarkan diri dari perbuatan buruk; 

• melatih hidup bersih melalui wudu; 

• mempererat persaudaraan ketika salat berjamaah. 

 

G. Kisah Teladan 

Rina Rajin Salat 

Rina adalah siswi kelas II SD. 

Setiap kali azan berkumandang, ia segera berwudu dan salat bersama 

ibunya. 

Suatu hari, Rina sedang asyik bermain. Ketika azan Zuhur terdengar, ia 

segera menghentikan permainannya. 

Teman-temannya bertanya, 

"Mengapa kamu berhenti bermain?" 

Rina menjawab, 

"Allah memanggil kita untuk salat. Bermain bisa dilanjutkan setelah salat." 

Teman-temannya pun ikut salat berjamaah. 

Guru memuji sikap Rina karena selalu mengutamakan salat. 

 

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagai anak muslim, kita dapat membiasakan diri: 

• salat lima waktu tepat waktu; 

• berwudu dengan benar; 

• memakai pakaian yang bersih; 

• salat berjamaah bersama keluarga; 

• membaca doa setelah salat; 

• menjaga kekhusyukan ketika salat; 

• menghafalkan bacaan salat sedikit demi sedikit. 

I. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru! 

1. Sebutkan lima waktu salat fardu. 

2. Praktikkan gerakan salat secara berurutan. 

3. Bacalah takbiratul ihram bersama-sama. 

4. Latih membaca Surah Al-Fatihah dengan benar. 

5. Bermain peran sebagai imam dan makmum. 

 

 

 



J. Tahukah Kamu? 

Rasulullah saw. sangat menjaga salat lima waktu. Beliau selalu 

melaksanakan salat dengan khusyuk dan mengajarkan keluarga serta para 

sahabat untuk tidak meninggalkan salat. 

Sebagai umat Nabi Muhammad saw., kita juga harus membiasakan salat 

sejak kecil agar menjadi anak yang saleh dan salehah. 

 

K. Rangkuman 

• Shalat fardu adalah ibadah wajib bagi setiap muslim. 

• Shalat fardu dilaksanakan lima kali sehari, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, 

Magrib, dan Isya. 

• Sebelum salat, kita harus berwudu, menutup aurat, menghadap kiblat, 

dan memastikan waktu salat telah masuk. 

• Shalat memiliki gerakan dan bacaan yang dilakukan secara berurutan. 

• Anak yang rajin salat akan menjadi pribadi yang disiplin, taat kepada 

Allah Swt., dan berakhlak mulia. 

Refleksi 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai. 

No Pernyataan Ya Belum 

1 Saya mengetahui lima waktu salat fardu. □ □ 

2 Saya dapat melakukan gerakan salat dengan benar. □ □ 

3 Saya berusaha melaksanakan salat tepat waktu. □ □ 

4 Saya berwudu sebelum melaksanakan salat. □ □ 

5 Saya salat berjamaah bersama keluarga jika memungkinkan. □ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

p 

 



 

 

UJI KOMPETENSI BAB IV 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Shalat fardu dilaksanakan sebanyak ....  

A. 3 waktu  

B. 4 waktu  

C. 5 waktu  

2. Shalat Subuh terdiri atas ....  

A. 2 rakaat  

B. 3 rakaat  

C. 4 rakaat  

3. Shalat Zuhur terdiri atas ....  

A. 2 rakaat  

B. 3 rakaat  

C. 4 rakaat  

4. Shalat Asar terdiri atas ....  

A. 2 rakaat  

B. 3 rakaat  

C. 4 rakaat  

5. Shalat Magrib terdiri atas ....  

A. 2 rakaat  

B. 3 rakaat  

C. 4 rakaat  

6. Shalat Isya terdiri atas ....  

A. 2 rakaat  

B. 3 rakaat  

C. 4 rakaat  

7. Sebelum melaksanakan shalat kita harus ....  

A. bermain  

B. berwudu  

C. makan  

8. Menghadap ke arah Ka'bah disebut menghadap ....  

A. timur  

B. kiblat  

C. barat  

 



9. Gerakan pertama dalam shalat adalah ....  

A. rukuk  

B. sujud  

C. takbiratul ihram  

10. Bacaan ketika memulai shalat adalah ....  

A. Alhamdulillah  

B. Allahu Akbar  

C. Astagfirullah  

11. Setelah berdiri membaca Al-Fatihah, gerakan berikutnya adalah ....  

A. salam  

B. duduk  

C. rukuk  

12. Ketika rukuk, punggung posisi ....  

A. tegak  

B. membungkuk  

C. duduk  

13. Setelah rukuk kita melakukan gerakan ....  

A. salam  

B. sujud  

C. i'tidal  

14. Dalam satu rakaat terdapat .... kali sujud.  

A. satu  

B. dua  

C. tiga  

15. Gerakan meletakkan dahi di lantai disebut ....  

A. rukuk  

B. sujud  

C. duduk  

16. Bacaan yang wajib dibaca pada setiap rakaat adalah ....  

A. Surah Al-Fatihah  

B. Doa Qunut  

C. Tasbih  

17. Shalat dilakukan dengan hati yang ....  

A. marah  

B. khusyuk  

C. malas  

 

 



18. Setelah tasyahud akhir, shalat ditutup dengan ....  

A. rukuk  

B. salam  

C. sujud  

19. Orang yang memimpin shalat berjamaah disebut ....  

A. makmum  

B. imam  

C. guru  

20. Orang yang mengikuti imam disebut ....  

A. imam  

B. khatib  

C. makmum  

D. muazin  

21. Shalat merupakan rukun Islam yang ke ....  

A. pertama  

B. kedua  

C. ketiga  

22. Sebelum shalat pakaian harus ....  

A. baru  

B. mahal  

C. bersih  

23. Tempat shalat harus ....  

A. sempit  

B. bersih  

C. ramai  

24. Setelah takbiratul ihram kita membaca ....  

A. Al-Fatihah  

B. doa iftitah  

C. salam  

25. Shalat adalah kewajiban bagi setiap muslim yang telah ....  

A. mampu dan memenuhi syarat  

B. kaya  

C. bekerja  

26. Bacaan shalat harus dibaca dengan ....  

A. jelas dan benar  

B. keras terus  

C. sambil bermain  

  



27. Orang yang rajin shalat akan mendapatkan ....  

A. pahala  

B. hukuman  

C. celaan  

28. Shalat mengajarkan kita hidup ....  

A. disiplin  

B. malas  

C. boros  

29. Ketika shalat kita tidak boleh ....  

A. khusyuk  

B. bercanda  

C. berdoa  

30. Anak yang rajin melaksanakan shalat akan menjadi anak yang ....  

A. saleh dan salehah  

B. malas  

C. nakal  

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Shalat fardu dilaksanakan sebanyak _____ waktu dalam sehari semalam.  

2. Shalat Subuh terdiri atas _____ rakaat.  

3. Sebelum shalat kita harus ber_____.  

4. Arah salat disebut arah _____.  

5. Gerakan pertama dalam shalat adalah _____.  

6. Bacaan yang wajib dibaca pada setiap rakaat adalah Surah _____.  

7. Setelah rukuk kita melakukan gerakan _____.  

8. Shalat ditutup dengan ucapan _____.  

9. Orang yang memimpin shalat berjamaah disebut _____.  

10. Orang yang rajin shalat akan mendapat _____ dari Allah Swt.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Sebutkan lima waktu shalat fardu beserta jumlah rakaatnya!  

2. Jelaskan urutan gerakan shalat dari takbiratul ihram sampai salam!  

3. Mengapa kita harus berwudu sebelum melaksanakan shalat?  

4. Sebutkan lima manfaat melaksanakan shalat fardu dengan tertib!  

5. Bagaimana sikap yang harus kita lakukan ketika melaksanakan shalat 

agar ibadah kita menjadi lebih baik?  



 

 

BAB V 

Kisah Nabi Nuh a.s. dan Keteladanannya 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengenal kisah Nabi Nuh a.s. secara sederhana. 

2. Menceritakan perjalanan dakwah Nabi Nuh a.s. 

3. Menjelaskan peristiwa pembuatan kapal Nabi Nuh a.s. 

4. Menjelaskan peristiwa banjir besar pada masa Nabi Nuh a.s. 

5. Meneladani sifat-sifat mulia Nabi Nuh a.s. dalam kehidupan sehari-

hari. 

6. Membiasakan perilaku sabar, taat, jujur, dan rajin beribadah. 

 

Ayo Mengamati 

Tahukah kamu bahwa Allah Swt. mengutus banyak nabi untuk mengajak 

manusia menyembah hanya kepada-Nya? 

Salah satu nabi yang terkenal karena kesabarannya adalah Nabi Nuh a.s. 

Beliau berdakwah kepada kaumnya selama bertahun-tahun. Meskipun 

banyak orang menolak ajakannya, Nabi Nuh a.s. tetap sabar dan tidak 

pernah menyerah. 

Mari kita mengenal kisah beliau agar dapat meneladani akhlaknya. 

A. Mengenal Nabi Nuh a.s. 

Nabi Nuh a.s. adalah salah satu nabi dan rasul yang diutus oleh Allah Swt. 

untuk mengajak manusia beriman kepada Allah Swt. dan meninggalkan 

penyembahan kepada berhala. 

Beliau adalah seorang nabi yang sangat sabar, jujur, dan taat kepada Allah 

Swt. 

Nabi Nuh a.s. selalu menyampaikan ajaran Allah dengan penuh kasih 

sayang. 

 

B. Dakwah Nabi Nuh a.s. 

Nabi Nuh a.s. mengajak kaumnya agar: 

• menyembah Allah Swt. saja; 

• meninggalkan berhala; 

• berbuat baik kepada sesama; 

• berkata jujur; 



• menaati perintah Allah. 

Beliau berdakwah siang dan malam. 

Beliau berbicara dengan lembut dan penuh kesabaran. 

Namun, sebagian besar kaumnya tetap tidak mau beriman. 

Mereka bahkan mengejek Nabi Nuh a.s. dan tidak mau mendengarkan 

nasihat beliau. 

Walaupun demikian, Nabi Nuh a.s. tidak pernah putus asa. 

Beliau terus berdoa dan memohon pertolongan kepada Allah Swt. 

C. Allah Memerintahkan Nabi Nuh a.s. Membuat Kapal 

Karena kaumnya terus berbuat ingkar, Allah Swt. memerintahkan Nabi Nuh 

a.s. membuat sebuah kapal yang sangat besar. 

Nabi Nuh a.s. mulai membangun kapal sesuai petunjuk Allah Swt. 

Orang-orang yang tidak beriman menertawakan beliau. 

Mereka berkata, 

"Mengapa membuat kapal di tempat yang jauh dari laut?" 

Nabi Nuh a.s. tidak marah. 

Beliau tetap melaksanakan perintah Allah Swt. dengan penuh keyakinan. 

D. Peristiwa Banjir Besar 

Setelah kapal selesai dibuat, Allah Swt. memerintahkan Nabi Nuh a.s. 

membawa orang-orang yang beriman serta sepasang hewan ke dalam 

kapal. 

Kemudian turunlah hujan yang sangat deras. 

Air memancar dari bumi dan turun dari langit. 

Terjadilah banjir yang sangat besar. 

Kapal Nabi Nuh a.s. berlayar dengan izin Allah Swt. 

Orang-orang yang beriman selamat karena menaati perintah Allah. 

Sedangkan orang-orang yang tetap ingkar tidak mau naik ke kapal sehingga 

mereka tidak selamat. 

Peristiwa ini mengajarkan bahwa setiap manusia harus taat kepada Allah 

Swt. 

E. Keteladanan Nabi Nuh a.s. 

Ada banyak sifat mulia Nabi Nuh a.s. yang dapat kita teladani. 

1. Sabar 

Nabi Nuh a.s. tetap sabar walaupun banyak orang menolak dakwahnya. 

Sebagai anak muslim, kita juga harus sabar ketika belajar, membantu orang 

tua, dan menghadapi kesulitan. 

 

 



2. Taat kepada Allah Swt. 

Nabi Nuh a.s. selalu melaksanakan perintah Allah Swt. tanpa ragu. 

Kita juga harus taat dengan: 

• salat lima waktu; 

• membaca Al-Qur'an; 

• berdoa; 

• menghormati orang tua dan guru. 

3. Jujur 

Nabi Nuh a.s. selalu berkata benar. 

Anak yang jujur akan dipercaya oleh guru, orang tua, dan teman. 

4. Pantang Menyerah 

Walaupun banyak yang menolak dakwahnya, Nabi Nuh a.s. tidak berhenti 

mengajak manusia kepada kebaikan. 

Sebagai pelajar, kita juga harus rajin belajar dan tidak mudah menyerah. 

5. Rajin Berdoa 

Nabi Nuh a.s. selalu berdoa kepada Allah Swt. 

Ketika menghadapi masalah, beliau memohon pertolongan hanya kepada 

Allah Swt. 

Kita juga harus membiasakan diri berdoa setiap hari. 

 

F. Kisah Inspiratif 

Belajar dari Kesabaran Nabi Nuh a.s. 

Suatu hari, Dika belajar membaca Al-Qur'an. 

Ia masih sering salah membaca huruf hijaiyah. 

Kadang-kadang Dika merasa ingin menyerah. 

Ibunya berkata, 

"Ingatlah kisah Nabi Nuh a.s. Beliau sangat sabar dan tidak pernah putus 

asa." 

Dika pun kembali bersemangat. 

Ia terus belajar setiap hari. 

Beberapa minggu kemudian, bacaan Al-Qur'annya menjadi semakin baik. 

Dika belajar bahwa kesabaran akan membawa keberhasilan. 

 

G. Hikmah Kisah Nabi Nuh a.s. 

Kisah Nabi Nuh a.s. mengajarkan kita untuk: 

• selalu taat kepada Allah Swt.; 

• sabar menghadapi kesulitan; 

• rajin beribadah; 



• tidak mudah menyerah; 

• berkata jujur; 

• percaya kepada pertolongan Allah Swt.; 

• berani mengajak teman berbuat baik. 

 

H. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Di rumah: 

• membantu orang tua; 

• berkata jujur; 

• rajin salat; 

• membaca doa sebelum tidur. 

Di sekolah: 

• mendengarkan guru; 

• belajar dengan sungguh-sungguh; 

• tidak mengejek teman; 

• saling menolong. 

Di lingkungan: 

• menjaga kebersihan; 

• menghormati tetangga; 

• bermain dengan rukun; 

• berkata sopan. 

I. Aktivitas Belajar 

Kerjakan bersama guru! 

1. Ceritakan kembali kisah Nabi Nuh a.s. menggunakan bahasamu 

sendiri. 

2. Sebutkan lima sifat baik Nabi Nuh a.s. 

3. Gambarlah sebuah kapal Nabi Nuh a.s. 

4. Tuliskan tiga contoh sikap sabar di sekolah. 

5. Hafalkan doa sebelum belajar sebagai bentuk meneladani kebiasaan 

berdoa. 

 

J. Tahukah Kamu? 

Nabi Nuh a.s. termasuk salah satu nabi yang memiliki keteguhan hati dan 

kesabaran luar biasa. Beliau tetap berdakwah dalam waktu yang sangat 

lama meskipun hanya sedikit orang yang mengikuti ajarannya. Oleh karena 

itu, Nabi Nuh a.s. menjadi teladan bagi umat Islam untuk selalu sabar, teguh, 

dan tidak mudah putus asa dalam melakukan kebaikan. 

 



K. Rangkuman 

• Nabi Nuh a.s. adalah utusan Allah Swt. yang mengajak manusia 

menyembah Allah semata. 

• Beliau berdakwah dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 

• Allah Swt. memerintahkan Nabi Nuh a.s. membuat kapal sebagai 

persiapan menghadapi banjir besar. 

• Orang-orang yang beriman dan taat kepada Allah Swt. diselamatkan. 

• Nabi Nuh a.s. menjadi teladan dalam kesabaran, kejujuran, ketaatan, 

semangat berdakwah, dan keteguhan hati. 

Refleksi 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai. 

No Pernyataan Ya Belum 

1 Saya mengetahui kisah Nabi Nuh a.s. □ □ 

2 Saya ingin menjadi anak yang sabar. □ □ 

3 Saya berusaha berkata jujur setiap hari. □ □ 

4 Saya rajin berdoa kepada Allah Swt. □ □ 

5 
Saya tidak mudah menyerah saat 

belajar. 
□ □ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

UJI KOMPETENSI BAB V 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Nabi Nuh a.s. adalah seorang ....  

A. raja  

B. nabi dan rasul  

C. pedagang  

2. Nabi Nuh a.s. diutus oleh Allah untuk ....  

A. mengajarkan menyembah Allah Swt.  

B. berdagang  

C. bertani  

3. Kaum Nabi Nuh a.s. banyak yang ....  

A. beriman  

B. menyembah Allah  

C. menyembah berhala  

4. Nabi Nuh a.s. berdakwah dengan penuh ....  

A. kemarahan  

B. kesabaran  

C. kebencian  

5. Nabi Nuh a.s. berdakwah selama ....  

A. 100 tahun  

B. 500 tahun  

C. 950 tahun  

6. Allah memerintahkan Nabi Nuh a.s. membuat ....  

A. rumah  

B. masjid  

C. kapal besar  

7. Kapal Nabi Nuh dibuat karena akan terjadi ....  

A. gempa bumi  

B. banjir besar  

C. gunung meletus  

8. Orang yang beriman kepada Nabi Nuh a.s. ikut naik ....  

A. kereta  

B. kapal  

C. unta  

 

 



9. Allah menyelamatkan Nabi Nuh a.s. dan orang-orang yang ....  

A. kaya  

B. kuat  

C. beriman  

10. Anak Nabi Nuh yang tidak mau ikut ke kapal bernama ....  

A. Hasan  

B. Husain  

C. Kan'an  

D. Harun  

11. Anak Nabi Nuh tenggelam karena ....  

A. tidak bisa berenang  

B. tidak taat kepada Allah  

C. terlambat bangun  

12. Mukjizat Nabi Nuh a.s. adalah ....  

A. membelah laut  

B. membuat kapal atas perintah Allah  

C. tongkat menjadi ular  

13. Sikap Nabi Nuh a.s. ketika berdakwah adalah ....  

A. sabar  

B. sombong  

C. malas  

14. Kita harus meneladani Nabi Nuh a.s. dengan cara ....  

A. taat kepada Allah  

B. membantah orang tua  

C. malas belajar  

15. Allah selalu menolong orang yang ....  

A. beriman  

B. malas  

C. sombong  

16. Nabi Nuh selalu mengajak kaumnya untuk ....  

A. berjualan  

B. menyembah Allah Swt.  

C. berburu  

17. Orang yang tidak beriman akan mendapat ....  

A. keselamatan  

B. azab Allah  

C. hadiah  

 



18. Kita harus mendengarkan nasihat ....  

A. orang tua dan guru  

B. teman nakal  

C. orang asing  

19. Nabi Nuh a.s. adalah teladan dalam sikap ....  

A. sabar  

B. iri hati  

C. pemarah  

20. Allah memerintahkan Nabi Nuh membuat kapal sebelum datang ....  

A. hujan lebat dan banjir  

B. musim panas  

C. musim dingin  

21. Orang yang taat kepada Allah akan mendapat ....  

A. perlindungan Allah  

B. hukuman  

C. celaan  

22. Sikap yang harus kita hindari adalah ....  

A. membangkang  

B. sabar  

C. jujur  

23. Nabi Nuh tidak pernah merasa ....  

A. putus asa  

B. sabar  

C. ikhlas  

24. Keteladanan Nabi Nuh yang dapat kita lakukan di sekolah adalah ....  

A. menaati guru  

B. mengganggu teman  

C. menyontek  

25. Ketika orang tua menasihati kita, sikap yang benar adalah ....  

A. mendengarkan  

B. membantah  

C. marah  

26. Nabi Nuh mengajarkan kita agar selalu ....  

A. beriman kepada Allah  

B. malas belajar  

C. sombong  

 

 



27. Anak yang rajin beribadah berarti meneladani Nabi ....  

A. Nuh a.s.  

B. Fir'aun  

C. Qarun  

28. Kisah Nabi Nuh mengajarkan kita agar ....  

A. sabar dan taat  

B. malas  

C. iri hati  

29. Orang yang mengikuti ajaran Allah akan memperoleh ....  

A. keselamatan  

B. kerugian  

C. hukuman  

30. Hikmah kisah Nabi Nuh a.s. adalah ....  

A. selalu taat kepada Allah dan bersabar  

B. suka membantah  

C. hidup bermalas-malasan  

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Nabi Nuh adalah seorang __________.  

2. Nabi Nuh mengajak kaumnya menyembah __________.  

3. Allah memerintahkan Nabi Nuh membuat sebuah __________.  

4. Kapal Nabi Nuh dibuat sebelum terjadi __________.  

5. Nabi Nuh berdakwah selama __________ tahun.  

6. Orang yang beriman ikut naik __________.  

7. Anak Nabi Nuh yang tidak ikut ke kapal bernama __________.  

8. Nabi Nuh terkenal sebagai nabi yang sangat __________.  

9. Kita harus meneladani Nabi Nuh dengan selalu __________ kepada 

Allah.  

10. Orang yang taat kepada Allah akan memperoleh __________.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Ceritakan secara singkat kisah Nabi Nuh a.s.!  

2. Mengapa Allah memerintahkan Nabi Nuh a.s. membuat kapal?  

3. Sebutkan empat keteladanan Nabi Nuh a.s. yang dapat kita terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari!  



4. Apa yang dapat kamu lakukan di rumah dan di sekolah untuk meneladani 

Nabi Nuh a.s.?  

5. Apa hikmah yang kamu peroleh dari kisah Nabi Nuh a.s.?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GLOSARIUM 

Akhlak : Perilaku atau budi pekerti yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Al-Falaq : Surah ke-113 dalam Al-Qur'an yang berisi doa memohon 

perlindungan kepada Allah Swt. dari segala bentuk kejahatan. 

Al-Mu'awwidzatain : Sebutan untuk dua surah, yaitu Surah Al-Falaq dan 

Surah An-Nas, yang dianjurkan dibaca untuk memohon perlindungan 

kepada Allah Swt. 

Al-Mu'min : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pemberi 

Keamanan. 

An-Nas : Surah ke-114 dalam Al-Qur'an yang mengajarkan agar manusia 

selalu memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari godaan setan. 

Ar-Rahman : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pengasih 

kepada seluruh makhluk-Nya. 

Ar-Rahim : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Penyayang 

kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 

Asmaul Husna : Nama-nama Allah Swt. yang indah dan menunjukkan 

kesempurnaan sifat-sifat-Nya. 

As-Salam : Salah satu Asmaul Husna yang berarti Allah Maha Pemberi 

Keselamatan dan Kedamaian. 

Aurat : Bagian tubuh yang wajib ditutup menurut syariat Islam. 

Ayat : Bagian atau kalimat dalam Al-Qur'an. 

Berdoa : Memohon atau meminta kepada Allah Swt. dengan penuh harap 

dan rendah hati. 

Bersedekap : Posisi tangan ketika berdiri dalam salat setelah takbiratul 

ihram. 

Dakwah : Mengajak manusia kepada kebaikan dan menaati ajaran Allah 

Swt. 

Gerakan Salat : Rangkaian gerakan dalam salat, seperti berdiri, rukuk, sujud, 

dan duduk. 

Hijaiyah : Huruf-huruf Arab yang digunakan untuk membaca dan menulis Al-

Qur'an. 



Ibadah : Segala bentuk pengabdian kepada Allah Swt. yang dilakukan 

dengan ikhlas sesuai tuntunan agama. 

Iktiar : Usaha yang dilakukan manusia untuk memperoleh sesuatu yang baik 

dengan tetap bertawakal kepada Allah Swt. 

Imam : Orang yang memimpin pelaksanaan salat berjamaah. 

Jamaah : Sekelompok orang yang melaksanakan salat bersama-sama. 

Kapal Nabi Nuh a.s. : Kapal yang dibuat Nabi Nuh a.s. atas perintah Allah 

Swt. untuk menyelamatkan orang-orang yang beriman dari banjir besar. 

Ka'bah : Bangunan suci di Masjidil Haram, Kota Makkah, yang menjadi arah 

kiblat umat Islam ketika salat. 

Kasih Sayang : Sikap menyayangi, mencintai, dan peduli kepada sesama 

makhluk. 

Khalifah : Pemimpin yang melanjutkan tugas dalam mengatur kehidupan 

sesuai ajaran Allah Swt. (Istilah ini dikenalkan secara sederhana kepada 

peserta didik.) 

Khusyuk : Sikap sungguh-sungguh, tenang, dan penuh perhatian ketika 

beribadah kepada Allah Swt. 

Kiblat : Arah Ka'bah yang menjadi tujuan umat Islam ketika melaksanakan 

salat. 

Makkiyah : Surah Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

sebelum hijrah ke Madinah. 

Makmum : Orang yang mengikuti imam dalam salat berjamaah. 

Mukjizat : Peristiwa luar biasa yang diberikan Allah Swt. kepada para nabi 

dan rasul sebagai bukti kerasulan mereka. 

Nabi : Manusia pilihan Allah Swt. yang menerima wahyu untuk membimbing 

umat manusia. 

Nabi Nuh a.s. : Nabi yang diutus Allah Swt. untuk mengajak kaumnya 

menyembah Allah dan terkenal karena kesabarannya. 

Pola Hidup Bersih : Kebiasaan menjaga kebersihan tubuh, pakaian, rumah, 

sekolah, dan lingkungan. 



Pola Hidup Sehat : Kebiasaan menjaga kesehatan dengan makan bergizi, 

berolahraga, menjaga kebersihan, dan istirahat yang cukup. 

Rakaat : Satuan gerakan dalam pelaksanaan salat. 

Rukuk : Gerakan membungkukkan badan dalam salat sebagai bentuk 

ketundukan kepada Allah Swt. 

Salam : Bacaan penutup dalam salat sekaligus doa keselamatan bagi 

sesama. 

Salat Fardu : Salat wajib yang dilaksanakan lima kali dalam sehari semalam. 

Setan : Makhluk yang selalu berusaha menggoda manusia agar melakukan 

perbuatan buruk. 

Subuh : Salat fardu yang dilaksanakan pada waktu fajar sebanyak dua 

rakaat. 

Sujud : Gerakan meletakkan dahi, kedua telapak tangan, lutut, dan ujung 

kaki di lantai sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah Swt. 

Surah : Kumpulan ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang memiliki nama tertentu. 

Syukur : Rasa terima kasih kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang 

diberikan, diwujudkan dengan ucapan, hati, dan perbuatan. 

Taat : Patuh melaksanakan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya. 

Takbiratul Ihram : Bacaan "Allahu Akbar" yang menandai dimulainya salat. 

Tartil : Membaca Al-Qur'an dengan perlahan, benar, dan sesuai kaidah 

tajwid. 

Tasyahud : Bacaan yang dibaca ketika duduk dalam salat sebelum salam. 

Teladan : Contoh perilaku baik yang patut ditiru. 

Wudu : Bersuci dengan membasuh anggota tubuh tertentu sebagai syarat 

sah salat. 
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TENTANG PENULIS 

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat, pada 15 November 1975. Beliau merupakan 

seorang pendidik, penulis, pengembang kurikulum, instruktur nasional, 

sekaligus narasumber Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) 

yang selama lebih dari lima belas tahun mengabdikan diri untuk memajukan 

mutu pendidikan Indonesia. Saat ini beliau bertugas sebagai Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 19 Talang Babungo, 

Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat, 

dengan pangkat Penata Tingkat I (III/d). 

Bagi beliau, profesi guru bukan sekadar pekerjaan, melainkan panggilan jiwa 

untuk menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, karakter, dan 

kecintaan terhadap ilmu pengetahuan kepada generasi penerus bangsa. 

Setiap proses pembelajaran dipandang sebagai investasi peradaban yang 

akan menentukan masa depan umat dan bangsa. Oleh karena itu, seluruh 

perjalanan pengabdiannya selalu diarahkan untuk menghadirkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih bermakna, 

menyenangkan, inovatif, dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Perjalanan pendidikan beliau dimulai di SD Negeri Tanjuang Bungo (1982–

1988), kemudian melanjutkan pendidikan di MTsN Limbanang (1988–1991) 

dan MAN Padang Japang Jurusan Ilmu Biologi (1991–1994). Semangat 

belajar yang tinggi membawanya menempuh pendidikan tinggi di Fakultas 

Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi (1994–1999), kemudian 

memperdalam kompetensi kependidikan di Fakultas Tarbiyah STIT YAPI 

Payakumbuh (2006–2007). Sebagai bentuk komitmen terhadap 

profesionalisme guru, pada tahun 2022 beliau berhasil menyelesaikan 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan di UIN Sjech M. 

Djamil Djambek Bukittinggi dan memperoleh gelar profesi Guru Profesional 

(Gr.). 



Tidak berhenti pada pendidikan formal, beliau terus mengembangkan 

kapasitas diri melalui berbagai pendidikan, pelatihan, workshop, bimbingan 

teknis, seminar, diklat, lokakarya, dan konferensi ilmiah baik di tingkat 

kabupaten, provinsi, maupun nasional. Kegiatan tersebut diikuti tidak hanya 

sebagai peserta, tetapi juga sebagai narasumber, fasilitator, instruktur, dan 

pendamping implementasi kurikulum. Bidang yang menjadi fokus 

pengembangannya meliputi Kurikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran 

(CP), Deep Learning (Pembelajaran Mendalam), asesmen pembelajaran, 

penyusunan perangkat ajar, literasi digital, pemanfaatan kecerdasan 

artifisial (Artificial Intelligence/AI), serta transformasi pendidikan berbasis 

teknologi. 

Dalam organisasi profesi, beliau dikenal sebagai sosok yang konsisten 

mengembangkan komunitas belajar guru. Sejak tahun 2010 hingga 

sekarang, beliau dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus Ketua Kelompok 

Kerja Guru (KKG) Pendidikan Agama Islam Kecamatan Hiliran Gumanti. 

Sejak tahun 2014, beliau juga mengemban amanah sebagai Sekretaris 

Umum KKG PAI Kabupaten Solok serta Koordinator Bidang Pengembangan 

Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum DPD Asosiasi Guru Pendidikan 

Agama Islam Indonesia (AGPAII) Kabupaten Solok. Berbagai program 

peningkatan kompetensi guru berhasil digagas melalui kolaborasi bersama 

pemerintah daerah, Kementerian Agama, dan organisasi profesi. 

Dedikasi dan kiprahnya dalam pengembangan pendidikan mengantarkan 

beliau dipercaya sebagai Instruktur Nasional Kurikulum 2013, kemudian 

berkembang menjadi Narasumber Utama Implementasi Kurikulum Merdeka 

dan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) bagi guru Pendidikan Agama 

Islam jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah 

Menengah Atas. Pada periode 2023–2026, beliau aktif memberikan 

pelatihan, pendampingan, dan penguatan implementasi kurikulum di 

berbagai daerah di Sumatera Barat, antara lain Kabupaten Solok, 

Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Padang 

Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Solok, Kota 

Bukittinggi, serta pada berbagai kegiatan yang diselenggarakan DPW 

AGPAII Provinsi Sumatera Barat. 

Sebagai penulis, beliau memiliki keyakinan bahwa sebuah karya dapat 

menjadi warisan ilmu yang manfaatnya melampaui ruang dan waktu. 

Berangkat dari pengalaman panjang sebagai guru, pengembang kurikulum, 

instruktur nasional, dan narasumber, beliau terus menghasilkan berbagai 



perangkat pembelajaran yang praktis, aplikatif, serta selaras dengan 

kebijakan pendidikan nasional. Karya-karya tersebut lahir dari kebutuhan 

nyata para guru di lapangan dan dirancang agar mudah diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

Produktivitas beliau di bidang penulisan tercermin melalui berbagai karya 

yang telah dimanfaatkan oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam di seluruh 

Indonesia, antara lain: 

1. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 008/H/KR/2022 untuk Kelas I–VI yang terdaftar pada Bukti 

Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2022. 

2. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 033/H/KR/2022 untuk Kelas I–VI yang terdaftar pada Bukti 

Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2023. 

3. 144 Modul Ajar PAIBP Kurikulum Merdeka berdasarkan CP BSKAP 

Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas I–VI yang terdaftar pada Bukti 

Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2024. 

4. 140 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) PAIBP 

berdasarkan CP BSKAP Nomor 046/H/KR/2025 untuk Kelas I–VI yang 

terdaftar pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025. 

5. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMP berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas VII–IX yang terdaftar pada 

Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025. 

6. 144 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam PAIBP SMA berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 untuk Kelas X–XII yang terdaftar pada 

Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025. 

7. 70 Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Berbasis Pemanfaatan Papan 

Interaktif (PID) untuk PAIBP Kelas I–VI Semester 1 berdasarkan 

Keputusan Kepala BKPDM Nomor 020 Tahun 2026 serta penyesuaian 

lingkup materi bersama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Selain karya-karya tersebut, beliau juga aktif menyusun buku pengayaan, 

modul ajar, ATP, KKTP, Program Tahunan (Prota), Program Semester 

(Prosem), LKPD, bahan ajar, bank soal, asesmen diagnostik, asesmen 

formatif, asesmen sumatif, media pembelajaran digital, presentasi ilmiah, 



serta berbagai perangkat implementasi Kurikulum Merdeka dan 

Pembelajaran Mendalam yang telah dimanfaatkan oleh ribuan guru di 

berbagai daerah. 

Dalam setiap karya yang dihasilkan, beliau selalu menekankan pentingnya 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan literasi Al-

Qur'an, pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, serta penguatan profil lulusan yang beriman, bertakwa kepada 

Allah Swt., dan berakhlak mulia. 

Bagi beliau, guru adalah pembelajar sepanjang hayat. Seorang guru tidak 

cukup hanya mengajar di ruang kelas, tetapi juga harus terus berkarya, 

meneliti, menulis, berbagi praktik baik, serta menjadi inspirasi bagi guru-guru 

lainnya. Prinsip inilah yang terus menjadi landasan dalam setiap langkah 

pengabdiannya. 

Melalui seluruh dedikasi, karya, dan kontribusi yang telah diberikan, Nofri 

Sumantri berharap dapat terus berperan dalam menghadirkan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang berkualitas, adaptif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mampu membentuk 

generasi Indonesia yang religius, berkarakter, cerdas, kreatif, berdaya saing 

global, dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. 

"Menjadi guru adalah pilihan profesi, tetapi menginspirasi melalui karya 

adalah sebuah pengabdian. Ilmu yang diajarkan akan berhenti di ruang 

kelas, sedangkan ilmu yang ditulis akan terus hidup, mengalir, dan memberi 

manfaat bagi generasi sepanjang masa." 

— Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


